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PENGARUH KOMPENSASI, GAYA KEPEMIMPINAN DAN LINGKUNGAN
KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN
(Studi Kasus di Lingkungan Pegawai Kantor PT. TASPEN Surakarta)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi, gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di PT. TASPEN
Surakarta. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan di PT.
TASPEN Surakarta dengan jumlah 33 responden. Pengujian hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan program SPSS yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas,
uji asumsi Klasik, regresi linier berganda, uji t, uji F, koefisien determinasi (adjusted
R?). Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa (1) Kompensasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. (2) Gaya kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. (3) Lingkungan Kkerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara bersama-sama (simultan)
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan lingkungan Kkerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan dan kompensasi tidak berpengaruh signifikan.
Hasil pengujian koefisien determinasi (adjusted R? menunjukkan bahwa
kompensasi, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja mampu menjelaskan
variabilitas kinerja karyawan.

Kata kunci: Kompensasi, gaya kepemimpinan, lingkungan kerja dan Kkinerja
karyawan.

Abstract

The purpose of this research is to analysis the influence of compensation, leadership
style and work environment toward employees performance at PT. TASPEN
Surakarta. The sample of which is used in this research is employees at PT. TASPEN
Surakarta with 33 respondents. Hypothesis examination in this research used SPSS
program covering validity test, reliabilities test, classic assumption test, doubled
linear regression, t test F test, and coefficient of determinacy (adjusted R?). Results
of research partially indicate that there are (1) Compensation have not significant
effect on employees performance. (2) Leadership style have an effect on significant
toward employees performance. (3) Environment of work have an effect on
significant toward employees performance. The result are leadership style and work
environment simultaneously significant toward employees performance and
compensation partialy not significant with employees performance. Result of the
examination coefficient of determinacy (adjusted R?) indicating they are of social
compensation, leadership style and environment of work can explain variability
employees performance.

Keyword:Compensation, leadership style, work environment and employees
performance.



1. PENDAHULUAN

Era globalisasi menjadikan kondisi munculnya tuntutan di segala bidang,
termasuk didalamnya adalah perubahan cara memandang konteks aktivitas
kedepan. Tuntutan demi tuntutan seakan menghiasi aktifitas setiap lembaga
sebagai akibat dari adanya perubahan-perubahan yang harus dilakukan.
Keberhasilan penyusunan kebijakan yang menjadi perhatian adalah manajemen
yang menyangkut pemberdayaan sumber daya manusia. Sumber daya manusia
merupakan salah satu aset yang tidak ternilai harganya dalam sebuah instansi.
Sumber daya yang kompeten akan memberikan kontribusi yang sangat besar
kepada instansi. Strategi pengembangan sumber daya manusia diperlukan untuk
memelihara dan meningkatkan Kinerja sumberdaya manusia serta menentukan
kelangsungan organisasi (Sidanti, 2015)

Suatu instansi memiliki tujuan untuk mencapai keunggulan, baik
keunggulan untuk bersaing dengan organisasi lain maupun untuk dapat tetap
mempertahankan perusahaan, Menurut Mathis dalam (Sidanti, 2015) Tercapainya
tujuan perusahaan tidak hanya tergantung pada peralatan modern, sarana dan
prasarana yang lengkap, tetapi keberhasilan suatu perusahaan melakukan tugas
dan fungsinya sangat berhubungan erat dengan pelaku organisasi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa sumber daya manusia mempunyai peran strategis sebagai
penentu keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan.

Keberhasilan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh kinerja individu
karyawannya. Setiap perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan
kinerja karyawan, dengan harapan apa yang menjadi tujuan perusahaan akan
tercapai. Menurut Lumintang dkk (2016) Peningkatan Kkinerja karyawan akan
membawa kemajuan bagi perusahaan untuk dapat bertahan dalam suatu
persaingan lingkungan bisnis yang tidak setabil. Kinerja karyawan dapat tercapai
apabila variabel-variabel yang mempengaruhinya seperti kompensasi, gaya
kepemimpinan dan lingkungan kerja dapat diakomodasikan dengan baik dan
diterima oleh semua karyawan di dalam suatu organisasi atau perusahaan.

Besarnya kompensasi bagi karyawan mencerminkan ukuran nilai karya
mereka diantara para karyawan itu sendiri, keluarga dan masyarakat. Tingkat
kompensasi karyawan menentukan skala kehidupannya, sedangkan kompensasi



relative menunjukkan status, martabat, dan harga diri mereka. Tujuan
kompensasi yang dilakukan perusahaan adalah untuk menghargai prestasi kerja
karyawan, menjamin keadilan antara karyawan, mempertahankan karyawan,
memperoleh karyawan yang bermutu, pengendalian biaya, dan memenuhi
peraturan-peraturan, sehingga setiap karyawan dapat termotivasi untuk bekerja
lebih optimal (Sutrisno, 2017:188).

Faktor lain yang dapat meningkatkan kinerja karyawan yaitu lingkungan
kerja. Pada umumnya para karyawan menghendaki tempat Kkerja yang
menyenangkan, aman, kondisi ruangan cukup terang, udara selalu segar, dan jam
kerja tidak terlalu lama. Menurut Sedarmayanti dalam (Suwondo dan Sutanto,
2105), Terdapat dua jenis lingkungan kerja yang bersifat fisik maupun non fisik,
keduanya mempengaruhi cara karyawan dalam bekerja. Lingkungan kerja non
fisik adalah semua keadaan yang terjadi berkaitan dengan atasan maupun
hubungan dengan rekan sesama kerja, sedangkan lingkungan kerja fisik dibagi
menjadi dua kategori, yaitu lingkungan yang berhubungan langsung dan berada
di dekat karyawan (kursi, meja dan sebagainya) dan lingkungan perantara
(temperature, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, getaran mekanis, bau
tidak sedap, warna dan sebagainya).

METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada pengujian teori-
teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian. Penelitian ini digunakan
untuk menguji pengaruh kompensasi, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja

terhadap kinerja karyawan pada PT. TASPEN Surakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif
namun tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai thiwng 1,677 lebih kecil dari twper 2,045 dengan nilai signifikan 0,104. Hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai persepsi karyawan terhadap



kompensasi akan semakin menaikkan nilai kinerja karyawan. Dengan adanya
kompensasi yang dapat berupa gaji dan upah, bonus/ insentif, tunjangan,
kesehatan dan fasilitas pelengkap, maka mampu meningkatkan kinerja karyawan,
penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis 1 kompensasi berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan hasil tersebut tidak sesuai
dengan penelitian terdahulu Mandey dan Lengkong (2015), Kakinsale dkk (2015)
yang menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Namun hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian
dari Arifin (2017) yang menyatakan kompensasi berpengaruh positif namun tidak
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Menurut Simamora (2006: 442) kompensasi terdiri dari imbalan yang
bersifat finansial dan jasa tak berwujud, serta tunjangan yang diterima karyawan
sebagai bentuk hubungan kepegawaian. Kompensasi merupakan imbalan yang
diberikan oleh perusahaan kepada karyawan atas jasanya dalam melakukan tugas,
kewajiban, dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya dalam rangka
pencapaian tujuan perusahaan. Kompensasi juga diartikan sebagai balas jasa
yang berupa uang atau bukan uang yang diberikan kepada karyawan secara layak
dan adil atas jasa mereka dalam mencapai tujuan perusahaan. Jadi kompensasi
yang sering disebut imbalan balas jasa adalah hak seorang karyawan yang harus
diberikan organisasi kepada karyawan setelah melakukan kewajibannya. Terlepas
apakah karyawan tersebut puas atau tidak puas dengan pekerjaan yang
dihasilkan.

3.2 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan

Hasil analisis penelitian ini  menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai thiwng 2,806 lebih besar dari taper 2,045 dengan nilai signifikan 0,009. Hal
tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai persepsi karyawan terhadap
gaya kepemimpinan akan semakin menaikkan nilai kinerja karyawan. Dengan
adanya gaya kepemimpinan yang selalu memberi motivasi kepada para
bawahannya agar bisa lebih semangat lagi dalam menjalankan pekerjaan.

Menurut Tjiptono (dalam Sari, dkk 2016) gaya kepemimpinan (leadership
stlye) adalah suatu cara yang digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan



bawahannya. Gaya kepemimpinan merupakan cara pimpinan untuk
mempengaruhi orang lain atau bawahannya sedemikian rupa sehingga orang
tersebut mau melakukan kehendak pimpinan untuk mencapai tujuan perusahaan
meskipun secara pribadi hal tersebut mungkin tidak disenangi. Dapat dikatakan
bahwa gaya kepemimpinanlah yang memainkan peranan dalam keberhasilan
organisasi dalam menyelenggarakan berbagai kegiatannya terutama terlihat
dalam kinerja para karyawannya

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Walsa
dan Ratnasari (2016) menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Nugroho dkk
(2016) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.
3.3 Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai thiwng
2,426 lebih besar dari twpe 2,045 dengan nilai signifikan 0,022. Hal tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi nilai persepsi karyawan terhadap
lingkungan kerja akan semakin menaikkan nilai kinerja karyawan. Dengan
adanya lingkungan kerja yang kondusif dapat menjadikan karyawan nyaman dan
betah untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya terhadap perusahaan dalam
meningkatkan kinerja. Sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai akan
dapat menurunkan kinerja karyawan.

Menurut Noah dan Steve (dalam Josephine dan Harjanti, 2017),
lingkungan kerja adalah keseluruhan hubungan yang terjadi dengan karyawan di
tempat kerja. Lingkungan kerja di dalam suatu instansi penting untuk
diperhatikan. Dengan adanya lingkungan kerja yang memadai tentunya akan
membuat karyawan betah bekerja, sehingga akan timbul semangat kerja dan
kegairahan kerja karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya. Sedangkan
lingkungan kerja yang tidak memadai dapat mengggangu konsentrasi karyawan
dalam melaksanakan pekerjaaannya sehingga menimbulkan kesalahan dalam

bekerja dan kinerja karyawan akan menurun.



Hasil penelitian ini mendukung dan konsisten dengan penelitian yang

dilakukan oleh Suwondo dan Sutanto (2015) menyatakan bahwa lingkungan kerja

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Adapun penelitian yang dilakukan oleh

Mandey dan Lengkong (2015) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh

terhadap kinerja karyawan. Demikian juga penelitian yang dilakukan oleh

Josephine dan Harjanti (2017) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh

terhadap kinerja karyawan.

4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh kompensasi, gaya kepemimpinan

dan lingkungan kerja terhadap Kkinerja karyawan, maka dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut.

a)

b)

d)

Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. TASPEN
Surakarta, sehingga hipotesis pertama yang menyatakan kompensasi
berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah tidak terbukti dalam penelitian
ini.

Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
TASPEN Surakarta, sehingga hipotesis kedua yang menyatakan gaya
kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah terbukti dalam
penelitian ini.

Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
TASPEN Surakarta, sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan lingkungan
kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah terbukti dalam penelitian
ini.

Kompensasi, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja berpengaruh secara
bersama-sama (simultan) terhadap kinerja karyawan PT. TASPEN Surakarta,
jadi model yang digunakan tersebut sudah sesuai.

Kompensasi, gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja mampu menjelaskan
variabilitas variabel kinerja karyawan sebesar 45,7%. Sementara itu, sisanya
sebesar 54,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini,

dengan uji koefisien determinasi melalui nilai adjusted R
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